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Abstrak

Kekerasan seksual merupakan permasalahan serius yang masih banyak
terjadi di Perguruan Tinggi, salah satunya di Universitas ‘Aisyiyah
Bandung yang mencatat 54% dari 216 mahasiswa pernah mengalami
bentuk kekerasan seksual. Rendahnya pemahasan terkait definisi, bentuk,
dan mekanisme pelaporan kekerasan seksual menjadi kendala utama
dalam pencegahan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian Masyarakat
memalui kampanye pencegahan kekerasan sesual dilaksanakan untuk
meningkatkan kesadran dan kapasitas mahasiswa dalam menciptakan
lingkungan kampus aman dan inklusif. Program yang berlangsung selama
tiga bulan dilakukan dengan 3 kegiatan: (1) penyuluhan dan edukasi daring
melalui video animasi dan poster; (2) kampanye digital melalui film pendek
yang diunggah di media social kampus; (3) pelatihan mahasiswa menjadi
peer educator. Hasil kegaitan mernunjukkan peningkatan signifikan pada
skor pengetahuan responden, dimana setelah edukasi mayoritas
mahasiswa berada pada skor interval tinggi (50% pada skor 16 dan 38,2%
pada skor 17). Kampanye digital terbukti efektif menyampaikan pesan anti
kekerasan seksual melalui media audio-visual, sementara pelatiahn perr
educator menghasilkan komitmen dan strategi tindak lanjut yang konkret.
Dengan demikian, program ini terbukti meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap anti kekerasan seksual, serta memperkuat peran
mahasiswa sebagai agen perubahan. Diperlukannya program yang
terintegrasi dengan kebijakan kampus dan evaluasi berkelanjutan demi
menjamin dampak yang berkelanjutan.

Abstract

Sexual violence remains a serious problem that continues to occur in higher
education institutions, including at Universitas Aisyiyah Bandung, where 54% of
216 students reported having experienced some form of sexual violence. Limited
understanding of the definitions, forms, and reporting mechanisms of sexual
violence poses a major challenge to prevention efforts. Therefore, a community
service program through a sexual violence prevention campaign was implemented
to enhance students' awareness and capacity in creating a safe and inclusive
campus environment. The three-month program consisted of three main activities:
(1) online counseling and education through animated videos and posters; (2) a
digital campaign using a short film uploaded on the university's social media
platforms; and (3) student training to become peer educators. The results
demonstrated a significant improvement in respondents' knowledge scores, with
most students achieving higher intervals after the education sessions (50% at score
16 and 38.2% at score 17). The digital campaign proved effective in delivering anti-
sexual violence messages through audiovisual media, while the peer educator
training generated concrete commitments and follow-up strategies. In conclusion,
this program effectively increased knowledge, fostered anti-sexual violence
attitudes, and strengthened students' roles as agents of change. Integration of the
program into institutional policies and the implementation of continuous
evaluation are recommended to ensure sustainable impact.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual adalah segala bentuk tindakan seksual kepada seseorang tanpa adanya persetujuan. Kekerasan seksual
dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk percobaan tindakan seksual, ajakan untuk melakukan tindakan seksual dan
ancaman tindakan seksual (Ain et al.,, 2022). Jenis-jenis kekerasan seksual diantaranya, pelecehan seksual baik fisik meliputi
sentuhan atau non fisik meliputi main mata, ucapan seksual, isyarat yang bersifat seksual, intimidasi seksual, perkosaan,
eksploitasi seksual, perdagangan perempuan dengan tujuan seksual, perbudakan seksual, pemaksaan perkawinan,
pemaksaan kehamilan, pemaksaan aborsi, pemaksaan menggunakan kontrasepsi atau melakukan sterilisasi,
penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual, praktik atau tradisi bernuansa seksual, penyiksaan seksual dan
kontrol seksual (Ria et al.,, 2021). Di Indonesia menurut Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan pada tahun 2023
jumlah kekerasan seksual pada tahun 2023 mencapai 2.363 (34,8%) kasus dari semua kekerasan kepada perempuan. Data
per Januari 2024 hingga saat ini terdapat 9.746 kasus kekerasan seksual. Pada kelompok usia 13-17 tahun yang
dikategorikan remaja menjadi paling banyak kasus kekerasan seksual 8.220 dan korban kekerasan paling banyak terjadi
pada Perempuan 18.812 (79,7%) dibandingkan dengan laki-laki (Kementrian PPPA, 2024). Berdasarkan data dari Dinas
P3A Kota Bandung, prevalensi jumlah kekerasan seksual pada perempuan di Kota Bandung pada tahun 2020 tercatat ada
250 kasus (BPS Kota Bandung, 2020). Universitas ‘ Aisyiyah Bandung merupakan salah satu amal usaha Pimpinan Wilayah
“Aisyiyah Jawa Barat. Pendidikan tinggi ini berdiri sejak tahun 1981 yang sebelumnya merupakan Sekolah Perawat
Kesehatan dan berubah bentuk bertahap sampai akhirnya menjadi Universitas. Universitas ‘Aisyiyah Bandung telah
memiliki PPKPT (Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Perguruan Tinggj) sejak tahun 2023. PPKPT memiliki layanan
penerimaan laporan dan konseling terkait Kekerasan termasuk kekerasan seksual. Berdasarkan data yang didapatkan dari
PPKPT (Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Perguruan Tinggi) Universitas “Aisyiyah Bandung pada tahun 2024,
terdapat 54% dari 216 mahasiswa yang pernah mendapatkan perilaku kekerasan seksual). Minimnya pemahaman tentang
apa yang dimaksud dengan kekerasan seksual sering menjadi kendala utama dalam upaya pencegahan. Berdasarkan
wawancara dengan 5 orang mahasiswa Unisa Bandung, 4 orang mengatakan bahwa tindakan tertentu, seperti pelecehan
verbal atau kekerasan berbasis gender online, merupakan bentuk kekerasan seksual. Selain itu, 3 dari 5 orang juga
mengatakan senioritas juga masih menjadi masalah yang membuat korban menormalisasi tindakan-tindakan tertentu.
Selain itu, mekanisme pelaporan dan perlindungan korban di kampus sering kali belum optimal, sehingga menyulitkan
upaya penanganan dan pencegahan. Melihat urgensi ini, diperlukan langkah konkret untuk meningkatkan kesadaran,
memberikan edukasi, dan menciptakan lingkungan yang aman dari kekerasan seksual di kampus. Kampanye pencegahan
kekerasan seksual menjadi salah satu solusi yang efektif untuk melibatkan mahasiswa secara langsung dalam memahami
dan mengatasi permasalahan ini. Melalui kampanye ini, diharapkan muncul kesadaran kolektif tentang pentingnya
menciptakan lingkungan kampus yang bebas dari kekerasan seksual. Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pihak
kampus dan institusi terkait, kegiatan ini berpotensi membawa perubahan positif yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
program kampanye pencegahan kekerasan seksual pada mahasiswa perlu dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk
menciptakan kesadaran, menyediakan edukasi, dan mendorong terwujudnya kampus yang aman dan inklusif bagi
seluruh civitas akademika.

METODE

Kegiatan kampanye pencegahan kekerasan seksual ini berlangsung selama 3 bulan, mulai tanggal 29 Mei 2025 sampai 26
Agustus 2025. Pelaksanaannya terbagi dalam 3 (tiga) bagian, yaitu :
1. Penyuluhan dan Edukasi

Adapun materi yang disampaikan sebagai berikut :

a. Mengadakan penyuluhan tentang kekerasan seksual yang dilakukan;

b. Membahas aspek hukum, psikologis, dan dampak sosial dari kekerasan seksual.
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Kegiatan ini dilakukan secara daring pada bulan pertama. Sasaran kegiatan ini Adalah mahasiswa yang berasal semua
prodi di Univesitas “Aisyiyah Bandung. Selain itu, materi edukasi dibuat dalam poster agar dapat ditempel di area
kampus dan menjadi informasi bagi seluruh civitas.
2. Kampanye Digital
Kegiatan ini dimulai dari membuat film pendek oleh tim mahasiswa dengan judul “Jangan Diam”, video diunggah
pada laman Youtube Universitas “Aisyiyah Bandung. Film bertujuan memberikan edukasi tentang bentuk kekerasan
seksual secara digital dan bagaimana cara mengatasinya. Film pendek ini diunggah pada media sosial (Youtube)
Universitas ‘Aisyiyah Bandung. Menggunakan tagar kampanye seperti #StopKekerasanSeksual dan #KampusAman.
3. Pelatihan Mahasiswa
Kegiatan terakhir pada bulan ketiga adalah pelatihan mahasswa menjadi peer educator (pendidik sebaya) yang
diharapkan dapat menyebarkan informasi dan memberikan edukasi di lingkungan kampus. Sasaran petihan ini adalah
perwakilan seluruh HIMA di Universitas “Aisyiyah Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang pertama adalah penyuluhan dan edukasi. Penyuluhan dilakukan
pada tanggal 29 Mei 2025 secara daring dan dihadiri oleh 34 orang mahasiswa yang berasal dari seluruh Prodi di
Universitas ‘Aisyiyah Bandung (Gambar 1). Pada sesi pertama peneliti menggunakan media video animasi untuk
memberikan edukasi. Video animasi berdurasi 4 menit 16 detik dengan memuat materi mengenai definisi kekerasan
seksual, jenis-jenis kekerasan seksual, faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual, dampak kekerasan seksual,
pencegahan terjadinya kekerasan seksual, kekerasan seksual dalam perspektif islam dan hotline kekerasan seksual.

Amanda Nabila A Arys Haryadi MIA SITI AMALI.

Gambar 1. Penyuluhan secara daring,

Penggunaan video animasi dalam edukasi pencegahan kekerasan seksual telah digunakan oleh (Zayani et al., 2024), namun
perbedaannya dengan edukasi ini adalah materi tentang perspektif islam. Dalam islam, kekerasan seksual adalah
perbuatan yang dilarang dan diharamkan, sebagaimana pada al-qur'an telah dicantumkan QR Al-Isra (17):32 yang
berbunyi: Wa laa taqrabuuzinaa innahuu kaana faa hisyah, wa saaa sabiilaa. Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati
zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. Al-Qur'an melarang semua tindakan yang
mendekati zina, termasuk berbagai macam tindakan seksual. Sasaran edukasi ini yaitu mahasiwa Universitas ‘Aisyiyah
Bandung beragama Islam dan Universitas ini memiliki keunggulan Al Islam Kemuhammadiyahan dalam pendidikannya.
Peningkatan pengetahuan dapat dilihat pada tabel 1. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki skor
pengetahuan pada interval 17 (35,3%), diikuti oleh skor 16 (29,4%). Sebagian lainnya berada pada skor 14 dan 15, masing-
masing sebesar 17,6%. Setelah diberikan edukasi, terlihat peningkatan jumlah responden pada interval 16 dan 17, yaitu

masing-masing menjadi 50% dan 38,2%, sementara jumlah responden dengan skor 14 dan 15 mengalami penurunan.
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Distribusi ini menunjukkan bahwa setelah edukasi dilakukan, terdapat peningkatan skor menjadi lebih tinggi, terutama
pada rentang nilai maksimal.

Tabel I. Tingkat Pengetahuan.
Skor Sebelum Sesudah
Interval F % F %
(Rentang
Nilai)
14 6 17,6% 0 0%
15 6 17,6% 4 11,8%
16 10 294% 17 50%
17 12 353% 13 38,2%
Total 34 100% 34 100%

Efektivitas media video dalam meningkatkan pemahaman remaja akhir juga berkaitan dengan tahapan perkembangan
kognitif remaja. Pada remaja akhir kemampuan berpikir kritis mulai berkembang, disertai dengan kemampuan berpikir
logis, memahami hal yang bersifat abstrak, serta mengevaluasi dan mengontrol pikiran secara mandiri (Suryana et al., 2022).
Pola pikir yang semakin kompleks ini mendukung kemampuan dalam menerima dan mengolah informasi secara lebih
mendalam dan kritis. Selain menggunakan video animasi, pemateri juga menggunakan power point untuk memberikan
materi mengenai aspek hukum, psikologis, dan dampak sosial dari kekerasan seksual. Penyuluhan ini akhiri dengan sesi
diskusi. Selain sesi pertemuan secara daring, melalui Poster yang ditempel di area kampus Universitas ‘Aisyiyah Bandung
(Gambar 2). Berdasarkan Herawati (et al,, 2019) media poster secara terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan
responden dengan signifikansi 0,002. Kombinasi gambar yang menarik dan tulisan singkat dapat menarik perhatian
pembaca.

r¥
@@ s10p KEKERASAN ¢
SEKSUAL £

Apa sich Kekerasan Seksual 77?7
Segala bentuk tindakan merendahkan, menghina,
melecehkan dengan katakata, pandangan atau
menyerang tubuh yang berakibat penderitaan fisik dan
psikologis.

Bentuk Kekerasan Seksual

seksual,

o )

seksual, val,
soksual dan kekorasan seksual berbasis elektronik. \! ;. \J /

Apa Dampaknya?

Luka, lebam, cacat, trauma, depresi, takut, tidak

percaya dirl, bunuh diri, menarik diri dari kegiatan
o ibadah.

Apa yang harus dilakukan? s

* Menjaga pandangan dan berpakaian sopan
* Tidak berdua-duaan ditempat sepi dengan

lawan jenis :
* Lingkungan yang positif % o 3
* Perkuat pemahaman agama fhaovd

MELAL TIL om-amem)

| ((eas conmi we ki sanaat s sa
NN (SA94) (29 ATAS MELM LBATSAY
ey

Ariani Fatmawati; Bhekti I i; Triani; Amanda Nabila A
Gambar 2. Poster Stop Kekerasan Seksual.

Kegiatan kedua adalah kampanye digital menggunakan film pendek. Berdasarkan Setiawan (2024) media film pendik
dapat memberikan pengaruh bagi penonton dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Film pendek ini merupakan
media penyampaian pesan dimana dapat meningkatkan aspek kognitif, yaitu mengenai bentuk, dampak, dan penanganan
kekerasan seksual. Film juga dapat memengaruhi aspek afektif karena memunculkan perasaan emosional penonton.
Sedangkan aspek psikomotor yaitu penonton dapat mengimplementasikan perilaku anti kekerasan seksual.
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Gambar 3. Footage Film pendek.

Kegiatan terakhir adalah pelatihan mahasiswa untuk menjadi peer educator (pendidik sebaya). Pengaruh kelompok teman
sebaya besar disebabkan remaja menghabiskan lebih banyak waktu di luar rumah bersama teman sebaya sebagai satu
kelompok. Penelitian oleh (Wulandari et al., 2020) dengan desain pre-post menunjukkan adanya perbedaan yang sangat
signifikan (p = 0,000) pada tingkat pengetahuan antara kelompok yang menerima edukasi dari pendidik sebaya dan
kelompok kontrol setelah intervensi berlangsung. Salah satu peran peer education adalah menjadi sumber kognitif dalam
meningkatkan pengetahuan. Pada masa remaja, kedekatan dengan kelompok sebaya sangat kuat karena selain berfungsi
sebagai pengganti ikatan keluarga, juga memberikan dukungan emosional, simpati, pemahaman, serta menjadi wadah
berbagi pengalaman dan informasi, termasuk terkait kesehatan reproduksi dan seksual (Harianti ef al., 2021). Temuan ini

menunjukkan bahwa peer education berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Kegiatan ini dilaksanakan 26

Agustus 2025 yang diikuti oeh 19 orang mahasiwa yang berasal dari seluruh HIMA (Himpunan Mahasiswa) di Universitas

“Aisyiyah Bandung. Kegiatan Pelatihan peer educator ini terdiri dari 3 (Tiga) sesi, yaitu :

1. Sesi1, pemberian materi pertama yang diberikan oleh tim PkM dengan topik “Memahami Kekerasan Seksual” yang
terdiri dari konsep kekerasan seksual, mitos vs fakta terkait victim blaming, dan dampak jangka pendek dan panjang.
Materi ini difokuskan untuk meningkatkan analisis peserta tentang bentuk-bentuk kekerasan seksual dan mitos terkait
victim blaming pada kekerasan seksual. Materi ke-2 diberikan oleh tim PPKPT dengan topik “Peran dan Strategi Peer
Educator”, yang terdiri dari konsep peer educator, Keterampilan dasar: komunikasi efektif, empati, dan mendengarkan
aktif, serta menjadi pendukung pertama (first responder) yang baik. Pada materi ini peserta diajarkan komunikasi efektif
saat menjadi first responder.

Gambuar 4. Sesi Ke-1 Pemberian Materi.

396


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Imansari, B., Fatmawati, A., Aprilia, A. N., Mashada, A. N., Triani., Rahmat, H. A. 2026. Sexual Violence Prevention Campaign for Students...

2. Sesi?2, yaitu simulasi kasus. Pada sesi ini peserta dibagi menjadi kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan studi kasus
terkait kekerasan seksual di kampus. Mereka berdiskusi untuk merancang strategi peer education atau respons yang tepat
terkait kasus yang diberikan.

Gambar 5. Sesi Ke-2 simulasi kasus,

3. Sesi 3: komitmen dan rencana tindak lanjut. Sesi ini difokuskan pada penyampaian komitmen formal peserta terhadap
pencegahan kekerasan seksual serta perumusan langkah-langkah tindak lanjut yang konkret. Aktivitas utama dalam
sesi ini meliputi pembacaan deklarasi komitmen, penandatanganan simbolis, serta pembentukan mekanisme
komunikasi dan kelanjutan program. Secara umum, tujuan sesi ini adalah meningkatkan akuntabilitas individu dan
mendorong kelangsungan aktivitas kampanye melalui dukungan kelompok dan saluran komunikasi yang jelas.

Gambar 6. Penandataganan S]js.
KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi program pengabdian masyarakat berbasis penyuluhan daring,
kampanye digital, dan pelatihan peer educator terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, membentuk sikap anti
kekerasan seksual, serta memperkuat kapasitas mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Bandung sebagai agen perubahan.
Peningkatan signifikan pada skor pengetahuan menunjukkan keefektifan penggunaan media audiovisual seperti video
animasi dan film pendek, sementara pendekatan edukasi sebaya dengan intervensi berjenjang berhasil membekali peserta
dengan kompetensi sebagai first responder. Untuk menjamin keberlanjutan program, rekomendasi utnuk mengintegrasikan
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program ke dalam kebijakan institusi secara formal dan implementasi mekanisme evaluasi proses dan hasil yang lebih
komprehensif untuk meningkatkan akuntabilitas dan dampak jangka Panjang.
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